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ABSTRAK 

 

ANALISIS INTEGRASI INTRA INDUSTRY TRADE PADA KOMODITI 

TEH INDONESIA DENGAN VIETNAM DAN MALAYSIA 

 

Oleh: 

 

Febri Inanda Sitompul, Muhammad Teguh 

 

Perdagangan intra industri merupakan sebuah kegiatan ekspor dan impor produk 

pada suatu industri yang sama antara satu negara ke negara yang lain secara 

simultan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis perdagangan intra 

industri pada komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia. Data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data time series dari tahun 2003 hingga 

2023 dengan menggunakan teknik analisis Intra Industry Trade Indeks. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa selama kurun waktu 21 tahun perdagangan intra 

industri pada komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam cenderung bersifat 

moderately integration (integrasi agak kuat). Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa perdagangan intra industri pada komoditi teh antara Indonesia dengan 

Malaysia bersifat weak integration (integrasi lemah). 

Kata Kunci : Perdagangan Intra Industri, Komoditi Teh, Ekspor, Impor 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF INTRA INDUSTRY TRADE INTEGRATION OF 

INDONESIAN TEA COMMODITIES WITH VIETNAM AND MALAYSIA 

 

By: 

 

Febri Inanda Sitompul, Muhammad Teguh 

 

Intra-industry trade is an activity of exporting and importing products in the same 

industry between one country and another simultaneously. This study aims to 

analyze intra-industry trade in tea commodities between Indonesia and Vietnam 

and Malaysia. The data used in the study is time series data from 2003 to 2023 

using the Intra Industry Trade Index analysis technique. The results showed that 

during the 21-year period of intra-industry trade in tea commodities between 

Indonesia and Vietnam tended to be moderately integrated. The results also show 

that intra-industry trade in tea commodities between Indonesia and Malaysia is 

weak integration. 

Keywords: Intra-Industry Trade, Tea Commodities, Exports, Imports 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri begitu pentingnya peranan industri pengolahan yang 

memiliki kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

(Mochamad Faried Abdillah & Muhammad Yasin, 2024). Industri pengolahan yang 

merupakan sektor utama, dari segi produksi menjadi sumber pertumbuhan tertinggi 

yang dapat berkembang sebesar 4,92 persen (yoy) di 2021 (Badan Pusat Statistik, 

2021). Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia tentang perindustrian 

Nomor 3 Tahun 2014 mendefinisikan industri adalah seluruh bentuk kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri 

sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 

tinggi, termasuk jasa industri (Indonesia, 2014). Definisi tersebut dapat 

menjelaskan bahwa, dalam melakukan kegiatannya industri tidak terlepas dari 

bahan mentah dan bahan baku sebagai salah satu komponen utama dalam 

melakukan kegiatan produksi untuk menghasilkan barang dengan nilai yang tinggi. 

Dalam memperoleh bahan baku atau bahan mentah tersebut, industri pengolahan 

Indonesia tidak terlepas dengan kekayaan alam negeri yang sangat besar (S. Aji, 

2018). Indonesia dengan kekayaan alam negeri yang bergitu besar menjadikan 

sektor pertanian sebagai penopang pemenuhan bahan baku dan bahan mentah bagi 

berbagai jenis industri pengolahan dalam negeri. Salah satu industri pengolahan 
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yang menggunakan hasil dari kekayaan alam Indonesia menjadi sumber bahan baku 

dan bahan mentah utamanya adalah industri teh.  

Meningkatnya kesadaran akan manfaat yang dikandung dalam minuman teh, 

mengakibatkan konsumsi akan teh di seluruh dunia mengalami peningkatan 

(Prasetia et al., 2020). Terdapat beberapa manfaat yang dihasilkan saat 

mengkonsumsi minuman teh yaitu memberikan rasa segar, pemulihan kesehatan 

badan dan terbukti tidak memberikan dampak negatif (Haryati et al., 2019). 

Manfaat-manfaat tersebutlah yang menjadikan minuman teh banyak digemari 

berbagai kalangan. Khasiat yang dikandung pada minuman teh tersebut berasal dari 

kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun teh (Tanaman et al., 2013). 

Sejak tahun 2000-an, peningkatan tren yang jelas terlihat dalam konsumsi teh di 

Indonesia, dan tahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 0,38 kilogram (Indonesia 

Investments, 2024). Besarnya tren dalam konsumsi teh tersebut mendorong 

peningkatan kualitas teh yang dihasilkan untuk mempertahankan eksistensi 

minuman teh  Indonesia. Kualitas produk teh adalah faktor pendukung utama dalam 

peningkatan daya saing produk teh di Indonesia dibandingkan dengan produk dari 

negara produsen lainnya (Prawira-Atmaja et al., 2021). Dengan menjaga kualitas 

teh yang dihasilkan, memberikan peluang yang besar untuk memasarkan produk 

teh Indonesia ke luar negeri. Menurut Riska Fitria, (2021) Indonesia menjadi negara 

terbesar ketujuh di dunia sebagai produsen teh. Diketahui juga bahwa dibandingkan 

dengan produk teh luar negeri, produk teh lokal  Indonesia disebut memiliki 

kandungan antioksidan yang jauh lebih tinggi.  
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Sebagai negara dengan produsen teh terbesar ketujuh di dunia tentunya 

Indonesia harus memiliki perkebunan teh yang cukup memadai untuk mendukung 

perkembangan industri teh tersebut. Terdapat beberapa jenis perkebunan yang 

digunakan dalam kegiatan produksi teh di Indonesia. Skala perkebunan teh dibagi 

menjadi tiga kategori: perkebunan besar negara (PBN), perkebunan besar swasta 

(PBS), dan perkebunan rakyat, dalam kategori ini juga didasarkan pada status 

perusahaan (Tarikh et al., 2022). Luas total perkebunan teh di Indonesia pada tahun 

2022 adalah sebesar 101.281 hektar dengan PBN sebesar 29,19 persen (29.561 

hektar), PBS sebesar 21,14 persen (21, 407 hektar), dan perkebunan rakyat sebesar 

49,68 persen (50.313 hektar) (Indonesia Investments, 2024). Sejak tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022 luas areal perkebunan teh di Indonesia mengalami 

penurunan, pada tahun 2020 luas areal PBN (Perkebunan Besar Negara) teh 

Indonesia tercatat seluas 38.333 hektar, turun menjadi 32.283 hektar pada tahun 

2021 atau terjadi koreksi turun sebesar 15,78 persen dan pada tahun 2022 turun 

sebesar 8,43 persen dari tahun 2021 menjadi 29,561 hektar, dan penurunan ini terus 

terjadi hingga tahun 2023 dengan penurunan sebesar 8,74 persen atau menjadi 

26.976 hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). Penurunan luas areal perkebunan teh 

tersebut, berdampak pada menurunnya produksi teh di Indonesia sejak tahun 2019 

sampai 2023 (Indonesia Investments, 2024). Namun diketahui bahwa hingga saat 

ini produksi teh Indonesia masih mencukupi konsumsi dalam negeri, bahkan 

hampir 50 persen hasil produksi teh Indonesia diekspor ke berbagai negara 

(Rinawati, 2020). 
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Gambar 1.  1 Volume Produksi Teh di Indonesia, 2019 - 2023 

Sumber : (Indonesia Investments, 2024) 

 

Produktivitas teh di Indonesia memiliki rata-rata 1.800 kilogram per hektar, 

dengan perkebunan miliki pemerintah memiliki produktivitas tertinggi, sedangkan 

petani kecil memiliki produktivitas yang paling rendah yaitu sekitar 950 kilogram 

per hektar (Indonesia Investments, 2024). Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan 

bagaimana volume teh di Indonesia sejak tahun 2019 sampai dengan 2023 

mengalami fluktuasi yang cenderung menurun, dengan peningkatan volume 

produksi hanya terjadi pada tahun 2020 dalam kurun waktu lima tahun. Pada tahun 

2020 teh Indonesia mengalami peningkatan produksi sebesar 10,96 persen 

dibandingkan tahun 2019 yaitu dari 129.832 ton menjadi 144.063 ton. Selanjutnya 

pada tahun 2021 mengalami penurunan volume produksi teh menjadi 137.837 ton 

atau menurun sebesar 4,32 persen. Penurunan yang signifikan tersebut berlansung 

hingga pada tahun 2023. Dibandingkan dengan tahun 2020, volume produksi teh 

Indonesia mengalami penurunan sebesar 14,82 persen pada tahun 2023 yaitu 

sebesar 144.063 ton pada tahun 2020 menjadi 122.700 ton pada tahun 2023. Dalam 
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melakukan kegiatan produksi tersebut terdapat beberapa perusahaan yang 

merupakan produsen produk teh di Indonesia, yaitu: Pertama, PT. Perkebunan 

Nusantara yang dibagi menjadi lima regional atau dikenal sebagai PTPN. 

Perusahaan milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini bergerak pada bidang 

pengolahan serta pemasaran dari hasil komoditi perkebunan seperti the, tebu, 

kelapa sawit, kopi, kakao, dan tembakau (Perkebunan Nusantara, 2022). Kedua, 

PT. Sinar Sosro merupakan perusahaan teh pertama di Indonesia dan di dunia yang 

memproduksi teh siap minum dengan kemasan botol yang praktis, beberapa produk 

yang di hasilkan pada PT. Sinar Sosro yaitu Tehbotol Sosro, Friut Tea Sosro, S-

Tee, TEBS, Country Choice dan Air Mineral Prim-A (PT. Sinar Sosro, 2023). 

Ketiga, ID FOOD adalah corporate brand name dari Induk Holding BUMN Pangan 

PT. Rajawali Nusantara Indonesia (Persero), perusahaan ini beroperasi pada bidang 

pertanian dan agroindustri, peternakan dan perikanan, serta perdagangan dan 

logistik (ID FOOD, 2024).  

Hasil dari produksi perkebunan teh di Indonesia tersebut akan diolah oleh 

industri pengolahan teh dan akan menghasilkan produk dengan nilai yang tinggi. 

Hasil dari produksi teh ini tentunya akan digunakan sebagai konsumsi domestik, 

namun selain sebagai konsumsi domestik produk teh tersebut dapat juga digunakan 

sebagai salah satu komoditi yang dapat di ekspor ke berbagai negara di dunia.  
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Gambar 1.  2 Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Teh, 2019 – 2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2023) 

 

Kondisi ekspor teh mengalami penurunan sebesar 12,70 persen atau menjadi 

42.811 ton di tahun 2019, yang bernilai US$ 92,3 juta. Namun, di tahun 2020, 

volumenya naik 5,73 persen atau menjadi 45.265 ton dengan nilai US$ 96,3 juta. 

Kemudian pada tahun 2021, volume ekspor turun kembali menjadi 42.654 ton yaitu 

senilai US$ 89,2 juta atau turun sekitar 5,82 persen. Di tahun 2022, volumenya 

meningkat kembali menjadi 44.979 ton dengan nilai US$ 89,9 juta atau naik sekitar 

5,5 persen. Namun, pada tahun 2023 volume ekspor teh ini kembali turun drastis 

menjadi 35.971 ton atau turun sebesar 19,92 persen, dengan nilai US$69,0 juta. 

Dapat dilihat dengan jelas bahwa pertumbuhan ekspor teh di Indonesia sejak tahun 

2019 – 2023 ini mengalami fluktuasi, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

produksi serta kualitas teh dalam negeri yang dapat di ekspor (Badan Pusat Statistik, 

2023). 

Selain digunakan sebagai konsumsi domestik dan menjadi komoditi eskpor, 

Inodnesia setiap tahunnya juga sering melakukan kegiatan impor produk teh. 
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Kegiatan mengimpor ini dilakukan dengan tujuan memenuhi permintaan pasar 

domestik yang masih kurang terpenuhi dari hasil teh dalam negeri, memperluas 

pangsa pasar, dan mendukung hubungan perekonomian antar negara (Badan Pusat 

Statistik, 2022). 

 

Gambar 1.  3 Perkembangan Volume dan Nilai Impor Teh, 2019 – 2023 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2023) 

 

Sejak tahun 2019 sampai dengan 2023 perkembangan impor teh mengalami 

fluktuasi. Volume impor teh sebanyak 16.326 ton dengan total nilai US$ 36,03 juta 

pada tahun 2019 meningkat sekitar 9,41 persen dari tahun sebelumnya. Impor teh 

menurun sebesar 8,68 persen pada tahun 2020 menjadi 14.909 ton yang bernilai 

total US$ 25,86 juta. Pada tahun 2021, impor kembali menurun sebesar 28,84 

persen menjadi 10.609 ton yang bernilai total US$ 23,02 juta. Kemudian, pada 

tahun 2022, impor teh tercatat sebanyak 10.883 ton atau mengalami kenaikan 

sebesar 2,58 persen yang bernilai total US$ 29,8 juta. Namun, pada tahun 2023 

volume impor kembali turun sebesar 11,83 persen dengan volume 9.596 atau senilai 

US$25,74 juta. Tercatat bahwa Vietnam menjadi negara yang paling banyak 
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mengimpor teh ke Indonesia pada tahun 2023. Volume impornya mencapai 6.956 

ton, atau 72,49 persen dari total impor teh Indonesia senilai 7,0 juta dolar (Badan 

Pusat Statistik, 2023).   

Pada dasarnya kegiatan perdagangan internasional dilakukan dengan 

mengekspor dan mengimpor berbagai jenis barang antara satu negara ke negara 

yang lainnya. Dalam melakukan kegiatan ekspor impor tersebut, Indonesia yang 

merupakan negara anggota ASEAN sering kali menjalin hubungan perdagangan 

dengan negara anggota ASEAN lainnya (Sukarni, 2017). Terutama pada kegiatan 

ekspor impor produk teh, dua negara anggota ASEAN yang menjadi partner 

dagang Indonesia dalam kegiatan intra industry trade secara konsisten adalah 

Vietnam dan Malaysia.   

Tabel 1. 1 Volume dan Nilai Impor Teh Ke Indonesia Dari Negara Anggota 

ASEAN Tahun 2019 – 2023 

Tahun Negara Aasal Volume (ton) Nilai (US$) 

2019 

Vietnam 9,811,836 9,456,827 

Thailand 1,235,272 7,317,540 

Malaysia 608,553 652,381 

2020 

Vietnam 9,769,070 9,391,136 

Malaysia 450,677 476,300 

Thailand 394,072 2,321,780 

2021 

Vietnam 6,262,530 6,749,536 

Malaysia 452,715 490,886 

Thailand 342,316 2,079,721 

2022 

Vietnam 5,831,570 6,309,821 

Malaysia 32,418 59,909 

Singapura 16,313 820,968 

2023 

Vietnam 6,961,300 7,077,261 

Thailand 257,92 1,628,096 

Malaysia 59,449 84,271 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2023)  
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Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa, terdapat tiga negara anggota ASEAN 

yang menjadi negara asal impor teh ke Indonesia secara konsisten sejak tahun 2019 

sampai dengan 2023. Dapat dilihat pula bahwa dari ketiga negara tersebut, Vietnam 

menjadi negara pengimpor teh terbesar pertama selama lima tahun berturut-turut. 

Pada tahun 2019 Vietnam mengimpor sebesar 9,8 juta ton teh atau bernilai US$ 9,4 

juta, dan merupakan impor terbesar yang dilakukan selama lima tahun berturut. 

Tercatat bahwa pada tahun 2019 persentase volume impor teh yang dilakukan 

Vietnam adalah sebesar 60,10 persen dari total volume impor teh Indonesia (BPS, 

2019).  Dapat dilihat pula bahwa sejak tahun 2019 sampai dengan 2023, volume 

dan nilai impor teh yang dilakukan Vietnam ke Indonesia mengalami fluktuasi. 

Tahun 2022 menjadi tahun dengan volume dan nilai impor teh terendah selama lima 

tahun berturut, yaitu dengan penurunan volume sebesar 3,9 juta dari tahun 2019 

dengan penurunan nilai sebesar US$ 3,2 juta dari tahun 2019. Pada Tabel 1.1 juga 

menunjukkan bahwa Malaysia menjadi negara pengimpor teh terbesar kedua 

ditahun 2020 hingga 2022 dan menjadi negara terbesar ketiga pada tahun 2019 dan 

2023. Pada tahun 2019 Malaysia mengimpor sebesar 608.553 ton teh yang bernilai 

$652,381, dan merupakan tahun dengan impor terbesar ke Indonesia yang 

dilakukan selama kurun waktu lima tahun. Dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 

2019 hingga 2021, volume dan nilai impor teh yang dilakukan Malaysia ke 

Indonesia mengalami fluktuasi. Sama seperti Vietnam, pada tahun 2022 impor teh 

yang dilakukan Malaysia ke Indonesia merupakan tahun dengan volume dan nilai 

impor paling kecil, yaitu dengan penurunan volume sebesar 576.135 ton dari tahun 

2019 dengan penurunan nilai sebesar $592,472 dari tahun 2019. 
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Indonesia tidak hanya mengimpor teh dari luar negeri, tetapi juga mengekspor 

teh ke luar negeri. Diketahui bahwa sebagian besar produksi teh Indonesia 

dipasarkan ke berbagai negara dan hanya sedikit yang dipasarkan dalam negeri. 

Pada tahun 2023 diketahui terdapat 56 negara menjadi pangsa pasar teh Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Diketahui bahwa dari 56 negara tersebut beberapa 

diantaranya merupakan negara anggota ASEAN. Negara anggota ASEAN yang 

selain menjadi negara mitra impor teh terbesar dengan Indonesia, juga menjadi 

salah satu negara mitra ekspor teh terbesar dengan Indonesia secara konsisten 

adalah Vietnam dan Malaysia.  

Tabel 1. 2 Volume dan Nilai Ekspor Teh Dari Indonesia Ke Negara Anggota 

ASEAN Tahun 2019 – 2023 

Tahun Negara Tujuan Volume (ton) Nilai (US$) 

2019 

Malaysia 8,537,375 14,109,398 

Thailand 1,170,336 3,138,186 

Singapura 1,126,296 3,889,774 

Vietnam 896,247 3,922,655 

2020 

Malaysia 7,413,159 12,012,099 

Vietnam 1,261,247 4,461,794 

Thailand 1,030,647 2,342,871 

Singapura 1,013,469 3,500,267 

2021 

Malaysia 7,466,664 11,705,026 

Vietnam 1,265,774 1,265,774 

Thailand 1,143,607 2,685,236 

Singapura 1,048,888 3,657,581 

2022 

Malaysia 8,569,408 12,587,119 

Vietnam 1,590,099 5,298,300 

Thailand 1,448,120 3,662,625 

Singapura 1,072,396 4,246,820 

2023 

Malaysia 9,299,011 13,955,272 

Thailand 1,713,214 3,772,533 

Vietnam 1,282,797 4,815,735 

Singapura 777,939 2,238,416 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2023) 
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Tabel 1.2  memperlihatkan bahwa dari empat negara anggota ASEAN, 

Malaysia merupakan negara tujuan ekspor teh terbesar pertama dari Indonesia 

secara konsisten selama lima tahun berturut-turu. Dapat dilihat bahwa sejak tahun 

2019 hingga 2023 ekpor teh ke Malaysia mengalami fluktuasi yang cenderung 

meningkat, dengan penurunan volume dan nilai hanya terjadi pada tahun 2020 dan 

juga menjadi tahun dengan volume dan nilai ekspor teh paling rendah yaitu 

penurunan sebesar 13,16 persen untuk volume dan penurunan sebesar 15 persen 

pada nilai ekspor teh. Diketahui bahwa pada tahun 2022 volume ekspor teh yang di 

kirimkan ke Malaysia mencapai 8,5 juta ton atau sebesar 19,1 persen dari total 

volume ekspor teh Indonesia dengan nilai sebesar US$ 12,6 juta (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwa tahun 2023 merupakan tahun 

dengan volume dan nilai eskpor teh ke Malaysia terbesar selama kurun waktu lima 

tahun, yaitu dengan volume ekspor teh sebesar 9.29 juta ton dan dengan nilai 

sebesar US$ 13,95 juta. Pada Tabel 1.2 juga memperlihatkan Vietnam yang 

merupakan negara tujuan terbesar kedua pada tahun 2020 hingga 2022, terbesar 

ketiga pada tahun 2023 dan menjadi negara terbesar keempat pada tahun 2019 untuk 

ekspor teh dari Indonesia. Dapat dilihat pula bahwa sejak tahun 2019 sampai 

dengan 2023 volume serta nilai ekspor teh yang dilakukan Indonesia ke Vietnam 

selalu mengalami fluktuasi cenderung meningkat. Dimana pada tahun 2019 

mengalami penurunan ekspor teh dari tahun sebelumnya sebesar 9,8 persen dan 

merupakan tahun dengan ekspor teh terendah selama lima tahun. Lalu mengalami 

peningkatan ekspor teh pada tahun berikutnya hingga tahun 2022 menjadi 1,5 juta 

ton atau bernilai US$ 5,2 juta, meningkat sebesar 77,4 persen dibandingkan 2019. 
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Namun, kembali turun pada tahun 2023 menjadi 1,2 juta ton dengan nilai US$4,8 

juta atau turun sebesar 9,10 persen. Dari kedua tabel data tersebut diketahui bahwa 

terdapat kegiatan ekspor impor komoditi teh yang konsisten antara Indonesia dan 

Vietnam lima tahun berturut (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Pada studi yang dilakukan Tarikh et al., (2022) diketahui adanya integrasi intra 

industry trade pada komoditi teh hitam fermentasi Indonesia sejak tahun 2014 

sampai 2019 dengan empat negara ASEAN (Malaysia, Singapura, Thailandn dan 

Vietnam) yang dikategorikan pada integrasi lemah. Kemudian berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Parisesa & Widanta, (2023) diketahui temuan yang 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu, bahwa integrasi intra industry trade 

pada komoditi teh Indonesia dengan Malaysia dan Singapura sejak tahun 2017 – 

2021 memiliki integrasi perdagangan intra-industri yang tergolong pada integrasi 

lemah, sedangkan dengan negara  Vietnam dan Thailand memiliki integrasi yang 

tergolong pada integrasi agak kuat. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa, Indonesia, Vietnam  

dan Malaysia memiliki integrasi pada perdagangan intra-industri walaupun masih 

digolongkan pada integrasi lemah. Namun dapat dilihat juga bahwa pada tahun 

2017 – 2021 terjadi peningkatan integrasi pada negara Vietnam. Hal tersebut 

memberikan asumsi bahwa integrasi perdagangan intra-industri dengan Vietnam 

dsn Malaysia tersebut tentunya dapat ditingkatkan agar memiliki integrasi yang 

tergolong kuat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin 

mengkaji integrasi antara perdagangan intra-industri Indonesia dengan Vietnam 
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dan Malaysia sejak tahun 2003 – 2023, untuk melihat apakah terjadi peningkatan 

integrasi perdagangan intra-industri komoditi teh sejak tahun tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti mengidentifikasi 

masalah yaitu adanya perbedaan temuan terkait integrasi intra industry trade 

komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia. Menurut latar 

belakang tersebut terciptanya pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana kondisi 

integrasi intra industry trade pada komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam 

dan Malaysia sejak tahun 2003 – 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah diketahui rumusan masalah pada penelitian, maka dapat diketahui tujuan 

dilakukannya penelitian secara spesifik adalah menganalisis bagaimana integrasi 

intra industry trade pada komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam  dan 

Malausia sejak tahun 2003 – 2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kondisi integrasi intra-industri pada komoditi teh antara 

Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia dari tahun 2003 hingga 2023. 
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1. Manfaat Akademis 

a. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai integrasi intra industry trade pada 

komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia. 

b. Menjadi sumber informasi ilmiah tentang inetgrasi intra industry trade 

pada komoditi teh antara Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan tambahan bagi peneliti untuk memahami tentang 

bagaimana integrasi intra industry trade pada komoditi teh antara 

Indonesia dengan Vietnam dan Malaysia pada tahun 2003 – 2023. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk membantu para 

pengambil kebijakan dalam meningkatkan kegiatan perdagangan intra-

industri komoditi teh agar lebih stabil di tahun berikutnya.  
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